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ABSTRACT
ABSTRAK
Obstructive Sleep Apnea (OSA) merupakan masalah kesehatan yang dapat menyebabkan morbiditas, mortalitas, peningkaatan
biaya kesehatan dan risiko keselamatan seiring dengan peningkatan jumlah prevalensi yang ada. Obesitas dan lingkar leher
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi risiko terjadinya OSA baik ringan maupun berat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara lingkar leher dan obesitas dengan risiko Obstructive Sleep Apnea (OSA) dengan menggunakan
metode analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner Berlin,
pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pengukuran lingkar leher pada 61 responden yang dipilih dengan metode causative
sampling. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan chi-square. Berdasarkan
hasil uji statistik didapatkan Prevalens Rasio (PR) lingkar leher terhadap risiko OSA adalah 4,32 (IK95%: 1,5-12,3; p-value=0,000)
dan Prevalens Rasio (PR) obesitas terhadap risiko OSA adalah 2,86 (IK95%: 1,4-5,5; p-value=0,000). Kesimpulan pada penelitian
ini yaitu lingkar leher dan obesitas merupakan faktor risiko terjadinya OSA. 
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